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 Kota Semarang merupakan salah satu kota yang terdampak bencana 

banjir tahun 2023 dan tahun 2024. Terdapat 142 sekolah menengah 

pertama yang terdampak bencana banjir tahun 2023. Tujuan penelitian ini 

yaitu menganalisis pedagogi kritis mitigasi bencana dalam pembelajaran 

IPS. Dalam hal ini, pedagogi kritis layak dihadirkan sebagai perspektif 

kritis pendidikan kebencanaan yang mendorong siswa dan guru serta 

sekolah menerapkan penanggulangan bencana. Melalui perspektif 

pedagogi kritis, pembelajaran IPS diarahkan untuk membangun kesadaran 

kritis siswa tentang mitigasi bencana. Implikasi penelitian ini diharapkan 

memberikan dukungan dan peluang kepada guru ilmu pengetahuan sosial 

sekolah menengah pertama untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

berinovasi dan berdiferensiasi, dengan mengenalkan mitigasi bencana. 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License.  
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1. PENDAHULUAN 

Daerah pesisir mempunyai ancaman yang sangat serius, yakni bencana banjir, khususnya di daerah 

Pantura Jawa Tengah. Kerugian yang ditimbulkan dari fenomena bencana banjir ini tidak hanya merugikan 

ekonomi dan infrastruktur saja, akan tetapi juga mengancam kesehatan masyarakat (1–4). Tantangan bencana 

banjir ini harus dihadapi secara bersama. Koordinasi media dilakukan sebagai stakeholder utama yang 

mempunyai peran penting dalam mitigasi bencana (5,6). Informasi dan komunikasi yang disalurkan oleh peran 

media dapat membentuk berbagai persepsi masyarakat, memberikan peringatan dini, dan mobilisasi bantuan 

bencana banjir. 

Semarang merupakan salah satu bagian dari daerah Pantura Jawa Tengah yang mempunyai potensi 

bencana banjir tinggi. Tahun 2023 dari data laporan bencana banjir Kota Semarang berdasarkan penelitian awal 

di BPBD Kota Semarang terdapat data tingkat ancaman bencana banjir di beberapa kelurahan Kota Semarang. 

Terdapat 85 kelurahan yang mempunyai tingkat ancaman banjir sedang dan 22 kelurahan dengan tingkat 

ancaman banjir tinggi.   

Selain itu, Kota Semarang mempunya beberapa sekolah yang terdampak banjir. Dalam penelitian ini 

dibatasi pada sekolah menengah pertama di Kota Semarang. Sekolah menengah pertama yang terdampak 

bencana banjir tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  
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Tabel 1. Jumlah Sekolah Menengah Pertama di Wilayah Risiko Bencana Banjir Kota Semarang 
No Kriteria Tingkat Risiko Bencana Banjir Jumlah SMP 

1 Tingkat Rendah 50 SMP 

2 Tingkat Sedang 60 SMP 

3 Tingkat Tinggi 32 SMP 

Sumber: bit.do/databencana (diakses pada 26 Januari 2023) 

 

Sebagai bagian dari suatu masyarakat pelajar tingkat menengah memerlukan pemahaman tentang 

kesadaran tentang mitigasi bencana banjir. Dalam hal ini dikemas dalam edukasi mitigasi bencana melalui pihak 

sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berbasis pedagogi 

kritis bagi peserta didik sekolah menengah pertama (7–13). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pedagogi kritis mitigasi bencana dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Perspektif kritis pendidikan yang dikemas dalam pedagogi kritis dalam hal kebencanaan 

dapat mendorong peserta didik dan guru, serta pihak sekolah dalam menerapkan penangulangan bencana. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis yang digunakan yaitu fenomenologi Creswell 

(14–16). Terdapat lima sekolah menengah pertama yang dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada kriteria yakni sekolah menengah pertama yang terdampak bencana banjir tingkat tinggi. 

Subjek penelitian menjadi informan dalam penelitian kualitatif, yang akan memberikan informasi yang 

diperlukan pada proses penelitian berlangsung. Informan penelitian kualitatif terbagi menjadi tiga macam, yaitu. 

1. Informan kunci (key informant) dalam penelitian ini yaitu ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) ilmu pengetahuan sosial SMP Kota Semarang. Dalam konteks ini, ketua MGMP yang 

memberikan rekomendasi sekolah mana saja yang dijadikan rujukan untuk penelitian yang akan 

dilaksanakan ini. 

2. Informan utama, yaitu yang terlibat secara langsung dalam penelitian ini. Informan utama dalam penelitian 

ini yaitu guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di SMP Kota Semarang yang telah direkomendasikan 

oleh ketua MGMP IPS SMP Kota Semarang. 

3. Informan pendukung, yaitu yang tidak terlibat secara langsung dalam penelitian ini. Informan pendukung 

dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 7 SMP Kota Semarang pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi awal yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 26 Januari sampai dengan 7 Februari 

2023 di lima Sekolah Menengah Pertama di Kota Semarang. Peneliti melakukan wawancara kepada Guru IPS, 

peserta didik, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Kepala Sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah dari kelima sekolah tersebut, pada bulan Desember 2022 terjadi banjir tingkat tinggi di sekolah. 

Oleh karena itu sekolah-sekolah tersebut diliburkan untuk beberapa hari. Pembelajaran dialihkan secara daring. 

Dari bencana yang telah melanda sekolah, Kepala Sekolah berharap untuk bisa mengimplementasikan mitigasi 

bencana dalam setiap mata pelajaran.  

Wawancara juga peneliti lakukan kepada Wakil Kepala Bidang Kurikulum di lima Sekolah Menengah 

Pertama di Kota Semarang. Dari hasil wawancara tersebut, didapatkan hasil wawancara yakni sekolah sangat 

membutuhkan upaya pencegahan bencana banjir, baik sebelum maupun sesudah bencana banjir terjadi. Sekolah 

membutuhkan pengenalan tanggap bencana bagi siswa yang dapat terintegrasi melalui pembelajaran di kelas. 

Peneliti melakukan observasi mengenai perangkat pembelajaran, proses pembelajaran dan media 

pembelajaran yang digunakan guru IPS di SMP. Berdasarkan hasil observasi, hanya ada beberapa guru yang 

menyusun perangkat pembelajaran yang yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Sementara guru yang lainnya 

tidak menyusun perangkat pembelajaran sendiri, melainkan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

disusun bersama melalui MGMP IPS SMP Kota Semarang. Akan tetapi perangkat pembelajaran untuk semester 

gasal saja yang telah tersusun, sedangkan untuk semester genap belum tersusun.    

Sementara itu sebagai upaya dalam menumbuhkan pedagogi kritis dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama, maka dilaksanakan In House Training Penyusunan Modul 

Ajar dan Assessment Kurikulum Merdeka. Pelatihan internal sekolah ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

kompetensi Pendidik semua mata pelajaran untuk dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka.  

Hal ini mengacu pada teori dari Paulo Freire seorang pakar pendidikan dari Brazil dan juga sebagai 

tokoh multikultural yang mencetuskan teori pedagogi kritis (17,18). Dalam penelitian ini teori Paulo Freire 

digunakan untuk menganalisis tingkatan kompetensi peserta didik sesuai dengan usia sekolah. Dimana melalui 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat ditanamkan kesadaran akan mitigasi bencana. Oleh karena itu 
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pedagogi kritis Paulo Freire ini sejalan dengan kurikulum yang saat ini sedang berlangsung di Indonesia, yakni 

kurikulum merdeka. Dengan dasar metode pengajarannya menggunakan Problem Based Learning dan Project 

Based Learning.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

konsep pedagogi kritis yang ditawarkan oleh Paulo Freire dapat diterapkan dengan kesadaran yang dimiliki oleh 

masyarakat, baik peserta didik dan guru. Kesadaran akan potensi bencana banjir dan mitigasi bencana banjir 

melalui pedagogi kritis, dapat terlaksana dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
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